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1.1 Latar Belakang Masalah 
UKM mempunyai peran penting dan strategis dalam pembangunan ekonomi 
nasional. Selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga 
kerja, UKM juga berperan dalam mendistribusikan hasil-hasil pembangunan. 
Selama ini UKM telah memberikan kontribusi pada Produk Domestik Bruto 
(PBD) sebesar 57-60% dan tingkat penyerapan tenaga kerja sekitar 97% dari 
seluruh tenaga kerja nasional (Profil Bisnis UKM oleh LPPI dan BI tahun 2015). 
Tidak jauh berbeda dengan catatan Kadin (Kamar Dagang Indonesia), 
kontribusi sektor UKM terhadap produk domestik bruto meningkat 57,84% 
menjadi 60,34% dalam lima tahun terakhir. Serapan tenaga kerja di sektor ini juga 
meningkat dari 96,99% menjadi 97,22% pada periode yang sama. 
UKM juga telah terbukti tidak terpengaruh terhadap krisis. Ketika krisis 
melanda pada periode tahun 1997-1998, hanya UKM yang mampu tetap berdiri 
kokoh. Data Badan Pusat Statistik memperlihatkan, pasca krisis ekonomi tahun 
1997-1998 jumlah UKM tidak berkurang setiap tahunnya, justru terus mengalami 
peningkatan, bahkan mampu menyerap 85 juta hingga 107 juta tenaga kerja 
sampai tahun 2012. 
Pada tahun itu, jumlah pengusaha di Indonesia sebanyak 56.539.560 unit. 
Dari jumlah tersebut, Usaha Kecil dan Menengah (UKM) sebanyak 56.534.592 




Maka diperkirakan dari tahun 2014-2016 jumlah UKM lebih dari 57.900.000 unit 
dan pada tahun 2017 jumlah UKM diperkirakan berkembang sampai lebih dari 
59.000.000 unit.  
MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN) sudah diberlakukan sejak awal tahun 
2016. Hal ini menuntut para pelaku UKM agar bisa bersaing dengan para 
pengusaha dari negara ASEAN lainnya. Oleh karena itu dukungan penuh dari 
pemerintah, pelaku usaha besar dan masyarakat sangat diperlukan untuk 
mendongkrak pertumbuhan UKM supaya tidak sampai banyak yang tumbang di 
tahun 2017. 
Harga jual suatu produk ditentukan dari harga pokok produksi, jika 
perhitungan harga pokok produksi tidak tepat maka akan mempengaruhi 
penentuan harga jual produk yang tidak tepat juga. Misalnya perhitungan harga 
pokok produksi yang tinggi , maka akan menghasilkan penentuan harga jual yang 
tinggi pula, akibatnya suatu produk tidak mampu bersaing di pasar. Begitu juga 
sebaliknya, jika perhitungan harga pokok produksi lebih rendah, maka akan 
menghasilkan penentuan harga jual yang rendah pula akibatnya perusahaan tidak 
mencapai laba yang maksimal walaupun harga jual dapat bersaing di pasar. 
Mulyadi (2015:16) menjelaskan bahwa dalam pembuatan produk terdapat 
dua kelompok biaya: biaya produksi dan biaya non produksi. Biaya produksi 
merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pengolahan bahan baku menjadi 
produk, sedangkan biaya non produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan 
untuk kegiatan non produksi, seperti kegiatan pemasaran dan kegiatan 




digunakan untuk menghitung kos produk jadi dan kos produk yang pada akhir 
periode akuntansi masih dalam proses. Biaya non produksi ditambahkan pada kos 
produksi untuk menghitung total kos produk. 
Witjaksono (2013:16) menyatakan harga pokok produksi adalah sejumlah 
nilai aktiva (asset), tetapi apabila selama tahun berjalan aktiva tersebut membantu 
memperoleh penghasilan, aktiva tersebut harus dikonversikan ke beban (expense). 
Widilestariningtyas dkk (2012:15) menjelaskan bahwa metode penentuan 
harga pokok produksi adalah cara memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam 
harga pokok produksi.  
Krismiaji & Aryani (2012:17) menyatakan bahwa pendekatan umum dalam 
penentuan harga jual adalah menambahkan angka perkiraan laba (markup) pada 
harga pokok. Markup adalah selisih antara harga jual dan harga pokok produk. 
Pendekatan ini biasa dikenal dengan normal pricing atau cost-plus pricing. 
Penetapan harga jual produk memerlukan berbagai pertimbangan yang 
terintegrasi, mulai dari biaya produksi, biaya operasional, target laba yang di 
inginkan oleh perusahaan, daya beli masyarakat, harga jual pesaing, kondisi 
perekonomian. Penentuan harga jual produk perusahaan haruslah merupakan 
kebijakan yang harus benar-benar dipertimbangkan secara matang dan 
terintegrasi. 
Walaupun terdapat beberapa aspek yang menjadi pertimbangan perusahaan 
dalam menentukan harga jual produk, tetapi seringkali faktor biaya di jadikan titik 
tolak dalam penetapan harga jual produk. Kebijakan harga jual produk dan biaya 




pasar. Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menghasilkan sejumlah 
produk di dalam suatu periode akan di jadikan dasar untuk menetapkan harga jual 
produk.  
Besarnya margin yang di inginkan suatu perusahaan adalah pasti akan selalu 
berada di atas semua total biaya-biaya yang di keluarkan untuk memproduksi 
suatu produk. Selanjutnya yang menjadi pertimbangan, berapa besar marjin laba 
yang diinginkan perusahaan untuk setiap unit produk yang di hasilkannya? 
Penetapan marjin laba diatas biaya yang di keluarkan perusahaan memerlukan 
suatu keahlian khusus dengan pertimbangan dari berbagai aspek sebagaimana di 
sebutkan diatas. Dengan mengetahui biaya produksi, maka perusahaan akan dapat 
menentukan harga jual produknya untuk menghasilkan laba. 
Dalam menentukan harga pokok produksi pun, perusahaan harus 
menentukan metode yang tepat sehingga nantinya dapat menghasilkan laba yang 
sesuai dengan harapan perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lainnya. 
Harga pokok produksi sendiri terdiri dari beberapa unsur, yaitu: biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku terdiri 
dari biaya-biaya yang berkaitan langsung dengan pembuatan suatu produk. Biaya 
tenaga kerja langsung merupakan biaya untuk membayar orang-orang yang 
terlibat langsung dalam proses pembuatan produksi. Biaya overhead pabrik terdiri 
biaya-biaya yang tidak termasuk pada biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 
langsung. 
Metode Harga Pokok Pesanan atau Job Order  Costing adalah suatu metode 




perusahaan atas dasar pesanan. Dalam kalkulasi biaya Job Order, setiap pesanan 
adalah suatu satuan akuntansi yang dibebankan biaya bahan, upah dan biaya 
overhead dengan menggunakan nomor-nomor order, biaya untuk setiap pesanan 
yang dikerjakan untuk pelanggan tertenti dicatat dalam suatu kartu yang disebut 
kartu biaya Job Order. Tujuan dari metode harga pokok pesanan adalah untuk 
menentukan harga pokok produk dari setiap pesanan baik harga pokok pesanan 
secara keseluruhan dari tiap-tiap pesanan maupun untuk persatuan. Dalam metode 
ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan harga pokok 
produksi persatuan di hitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk 
pesanan tersebut.. 
Namun, di tengah kondisi perekonomian saat ini ketika harga-harga tengah 
naik tentu akan sangat sulit bagi perusahaan untuk menetapkan harga jual yang 
murah atas produk yang diproduksinya dengan kualitas yang masih tetap sama, 
hal ini dikarenakan biaya untuk memproduksi barang untuk produk tersebut tentu 
juga akan naik karena pengaruh kenaikan harga-harga yang terjadi, dalam hal ini 
perusahaan dituntut untuk bisa mengambil keputusan yang tepat akan 
permasalahan ini agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 
Untuk menghasilkan laba suatu perusahaan dapat melakukan dua cara. Cara 
pertama dengan menaikan harga jual. Tindakan ini memang dapat meningkatkan 
laba, namun dalam kondisi persaingan yang semakin ketat ini, perusahaan tidak 
mudah menaikan harga jual karena dapat menyebabkan konsumen lari ke produk 





Cara kedua yaitu dengan menekan biaya produksi secara efisien dan dengan 
 mengendalikan komponen biaya-biayanya sehingga biaya produksi yang 
dikeluarkan dapat ditekan seminimal mungkin. Biaya produksi yang tidak 
terkendali akan menyebabkan harga pokok terlalu tinggi, yang selanjutnya akan 
menurunkan daya saing produk dan akhirnya dapat menurunkan laba. Untuk itu 
biaya produksi harus dicatat dengan baik dan dihitung dengan benar sehingga 
dapat menghasilkan harga pokok produk yang tepat. 
Beberapa penelitian tentang Analisis harga pokok produksi sebagai dasar 
penentuan harga jual sudah dilakukan, antara lain penelitian yang dilakukan oleh 
Rully Kusumawardani (2013) tentang, “Perhitungan Harga Pokok Produksi 
Menggunakan Metode Job Order Costing (Studi Kasus UMKM CV. TRISTAR 
Aluminium)”, dimana hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa perbedaan 
yang signifikan dimana harga pokok produksi yang dihitung  oleh perusahaan 
lebih rendah dari harga pokok produksi menggunakan metode Job Order Costing. 
Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Irwanto, dkk. (2017) 
tentang “Analisis Job Order Costing Pada CV. Media Mandiri”. Dalam 
penelitaian ini, perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode 
perusahaan dan dibandingkan dengan metode job order costing kemudian 
diperoleh hasil yang berbeda. Perhitungan harga pokok produksi dengan metode 
perusahaan lebih rendah dibandingkan dengan menggunakan metode job order 
costing. Perbedaan terjadi dikarenakan metode yang digunakan perusahaan tidak 




Maiza Busana merupakan Usaha Kecil Menengah yang bergerak dibidang 
pembuatan busana wanita. Situasi persaingan yang kompetitif menuntut Maiza 
Busana untuk mampu berinovasi dalam pengembangan produk dan juga 
menentukan harga jual bersaing. Bagaimana menentukan harga jual yang 
kompetitif disertai dengan kualitas barang yang baik harus menjadi bahan 
pemikiran bagi pemilik usaha tersebut. Dengan adanya produk yang berkualitas 
baik, tentunya akan disenangi konsumen, dan harga jual yang sesuai maka 
konsumen akan merasa puas dan pada akhirnya akan tercipta loyalitas konsumen. 
Namun pada observasi yang dilakukan penulis, UKM Maiza Busana dalam 
melakukan perhitungan harga pokok produksi dan harga jual baju dilakukan 
dengan metode yang relatif sederhana dan belum menerapkan perhitungan harga 
pokok produksi sesuai dengan kaidah akuntansi biaya. Penentuan harga pokok 
produksi yang akurat sangatlah dibutuhkan perusahaan untuk menentukan 
penawaran harga jual untuk bersaing. Selain itu, UKM tersebut membutuhkan 
manajemen yang baik untuk mencapai tujuan tersebut. Hingga saat ini UKM 
Maiza Busana dalam perhitungan harga pokok produksi masih menggunakan 
perhitungan  berdasarkan pendahulu dan pengalaman yang didapatkan. Dalam 
pengidentifikasian, biaya tenaga kerja langsung dimasukkan kedalam harga jual 
bukan pada harga pokok produksi sehingga menghasilkan harga pokok produksi 
yang sangat rendah dan hanya mendapatkan keuntungan yang sedikit. Maka, 
dengan menggunakan metode tersebut dalam menghitung dan menentukan harga 





Tabel 1.1 : Data Harga Pokok Produksi dan Harga Jual Produk 
Produk 
UKM Maiza Busana 















310.000 15.000 325.000 125.000 
Baju Seragam 
SMA  











93.000 12.000 105.000 110.000 
       Sumber Data : UKM Maiza Busana & UKM Queen Taylor Tahun 2018 
UKM Maiza Busana memiliki HPP dan harga jual yang terlalu rendah 
dibandingkan pesaingnya UKM Queen Taylor, sehingga keuntungan yang 
diperoleh hanyalah upah saja tanpa melakukan mark up. Oleh karena itu peneliti 
tertarik untuk meneliti pada UKM Maiza Busana dimana penelitian ini 
menggunakan metode job order costing karena metode ini merupakan metode 
penentuan harga pokok produksi dengan berbagai produk yang berbeda antara 
yang satu degan yang lain selama periode tertentu, dimana biaya ditelusuri dan 
dialokasikan ke pesanan kemudian biaya dari pesanan tersebut dibagi dengan 




pentingnya suatu perusahaan untuk menghitung biaya yang dikeluarkan dalam 
setiap jenis produk yang berbeda agar menghasilkan harga pokok produksi yang 
lebih tepat, sehingga dapat menentukan harga jual yang tepat. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti 
perhitungan harga pokok produksi dengan metode Job Order Costing pada UKM 
Maiza Busana, dengan judul “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi 
Dengan Menggunakan Metode Job Order Costing Sebagai Dasar Penentuan 
Harga Jual Baju” (Studi Kasus Pada UKM Maiza Busana Kampar). 
Maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 
1. Apakah perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh UKM Maiza 
Busana telah sesuai dengan Metode Job Order Costing ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah  sebagai berikut : 
1. Untuk  mengetahui dan menganalisa perhitungan harga pokok produksi yang 
dilakukan oleh UKM Maiza Busana apakah telah sesuai dengan teori metode 
Job Order Costing. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Bagi UKM 
Dapat dijadikan sumber informasi dan dijadikan sebagai acuan menentukan 
harga pokok produksi dengan lebih terperinci yaitu dengan menggunakan metode 





1.4.2 Bagi Akademisi 
Dapat dijadikan bahan referensi yang berguna untuk penelitian atau bagi 
pembelajaran akademisi selanjutnya tentang perhitungan harga pokok produksi. 
1.4.3 Bagi Peneliti 
Untuk dapat menerapkan dan mengembangkan keahlian dalam perhitungan 
harga pokok produksi disaat memasuki dunia kerja nanti. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh gambaran secara umum bagian-bagian yang akan 
dibahas dalam penelitian ini, maka penulis menguraikan secara ringkas isi dari  
masing-masing bab dengan sistematis berikut ini: 
BAB I    : PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penulisan, dan sistematika penulisan. 
BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini berisikan tentang teori-teori yang digunakan sebagai suatu  
 landasan yang berkaitan dengan topik dalam penelitian ini, teori 
dari perspektif islam dan penelitian terdahulu. 
BAB III   : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, tempat dan waktu 
penelitian, subjek dan objek penelitian, jenis dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 




sejarah singkat perusahaan dan proses produksi baju. 
BAB V : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menyajikan analisis data yang dilakukan peneliti dimana 
penghitungan yang dilakukan oleh perusahaan, penghitungan 
yang dilakukan sesuai dengan kajian teori yang digunakan dan 
kemudian membandingkannya. 
BAB VI : PENUTUP 
Bab ini menyajikan kesimpulan dari analisis data dan saran bagi 
perusahaan serta bagi peneliti selanjutnya. 
 
 
